BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahsan yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi atau
pemantauan kegiatan siswa dengan (5) aspek yang diamati: 1) berdiri dengan
kedua lutut ditekuk serta badan sedikit condong kedepan, 2) salah saruh tangan
memegang bola setinggi pinggang, 3) bola didorong ke tanah dengan meluruskan
lengan dan dibantu dengan lecutan pergelangan tangan, 4) bola diarahkan ke
tanah oleh jari-jari tangan, 5) pastikan bola memantul setinggi pinggang.
Sedangkan pemberian nilai menggunakan skala 0-100 dengan klsifikas nilai
sangat balk (80-100), baik (70-79), cukup (60-69), kurang (45-59) dan
mendapatkan nilai (<44) belum lulus atau berhasil. Rata-rata nilai keterampilan
dribel bola basket pada obsevasi awa dengan indikator yang telah ditentukan
maka nila rata-rata dari observas awa adalah 57.25 dengan demikian maka
peneliti perlu untuk mengadakan tindakan untuk nmencapal hasil yang maksimal
(indicator yang di tentukan).

Setelah pemberian tindakan yang dilakukan sebanyak 3 kali maka terjadi
peningkatan pada keterampilan dribel bola pada permaina bola basket dengan
nilai ratarata 66,25 dari rata-rata nilai 57.25 pada obsevas awal. Akan tetapi

peningkatan belim mencapai indicator kinerja yang ditetapkan



3) Siklusl dilaksanakan padatangga 13 desmberdapat meningkat kan keterampilan
dribel bola pada permainan bola basket menjadi 75.75 dari rata-rata 66.25 usal
pelaksanaa siklusi

5.2 Saran

Berdasarkan kessimpulan diatas hal-hal yang disarankan oleh peneliti diantaranya

yaitu:

1. Sebaiknya dalam pembelgaran pendidikan jasmani olahrag dan kesehatan
seorang guru selalu melaksanakan perbaikan pembelgjaran melalui penelitian
tindakan kelas dengan megunakan strategi pembelgjarn kooperatif tipe jigsaw.

2. Sebaiknya dalam pembelgaran penjaskes guru selalu memperhatikan materi
pelgjaran (strategi pembel gjaran yang relevan dengan materi yang akan diberikan)
agar ketrampilan siswa dapatt meningkat khususnya menggiring bola dengan
mengunakan kaki bagian luar pada permainan sepak bola seorang guru harus
menggunakan strategi pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw.

3. Guru harus menciptakan suasana yang selalu menyenangkan dan menarik
sehingga siswa termotivasi untuk mengikuti mata pelgjaran terssebut yakni
penerapan stategi pembelgjaran kooperif tipe jigsaw sehingga pembelgjarn siswa

aktif dapat terwujud.
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